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ABSTRACT 

The implementation of the graduation ceremony, especially for college, is a sacred moment, where the 

graduates are declared to have passed at the senate trial in the presence of the parents of the graduates. 

sure this moment is only felt once after completing education. With the offline implementation conditions 

that require human resources and a large area, of course it is not possible to do it because it will definitely 

cause a crowd which is certainly not allowed during a pandemic, virtual graduation is an alternative for 

college. This virtual graduation does not require a large area and of course, only a few people were present 

to represent the graduates. The author's purpose in making this research is to find out what steps need to 

be taken to find workshop participants and identify which areas are interested in participating in the 

workshop. The research method used is descriptive qualitative method with data collection techniques 

through direct observation during the preparation of the workshop and interview at the Edutainment Sales 

Manager of Trans Studio Cibubur. The results showed that there were four stages in finding workshop 

participants, namely collecting campus databases, contacting campuses regarding the implementation of 

workshops, ensuring the latest developments and attendance, and finally sending invitations. Universities 

in the Jakata and Bogor areas are the universities that participate in the most workshops. If a university 

wants to hold a graduation at Trans Studio Cibubur, then the team from Trans. If a university wants to hold 

the team from Trans Studio Cibubur is ready to help 
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ABSTRAK 

Pelaksanaan event wisuda terutama untuk perguruan tinggi merupakan sebuah momen yang sakral, dimana 

para wisudawan dinyatakan lulus pada sidang senat dengan dihadiri oleh orang tua wisudawan. Tentunya 

momen ini hanya dirasakan selama satu kali setelah selesai menyelesaikan pendidikan. Dengan kondisi 

pelaksanaan wisuda secara offline yang membutuhkan sumber daya manusia serta area yang luas, tentunya 

tidak dimungkinkan untuk dilaksanakan dikarenakan pasti menimbulkan kerumumunan yang tentunya 

tidak diperbolehkan dimasa pandemi Pelaksanaan wisuda secara virtual menjadi alternatif bagi perguruan 

tinggi Hal ini dikarenakan pelaksanaan wisuda secara virtual tidak membutuhkan area yang luas dan 

tentunya hanya beberapa orang saja yang hadir untuk mewakilkan wisudawan. Tujuan penulis membuat 

penelitian ini adalah ingin mengetahui tahapan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencari peserta 

workshop dan mengidentifikasi daerah mana saja yang tertarik untuk mengikuti workshop. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi langsung pada saat persiapan event workshop dan wawacara pada 

Manager Sales Edutainment Trans Studio Cibubur dengan metode penelitian deskriptif kualitatif Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat tahapan dalam mencari peserta workshop yaitu 

mengumpulkan database perguruan tinggi, menghubungi perguruan tinggi terkait pelaksanaan workshop, 

mengkonfirmasi perguruan tinggi tertarik mengikuti dan bersedia hadir, dan yang terakhir mengirimkan 

undangan kepada perguruan tinggi. Perguruan Tinggi yang berada di wilayah Jakata dan Bogor merupakan 

wilayah yang banyak mengikuti workshop. Apabila perguruan tinggi ingin melaksanakan wisuda, maka 

tim dari Trans Studio Cibubur siap membantu. 
 

Kata Kunci: perguruan tinggi, virtual, wisuda, workshop 

PENDAHULUAN 

Dunia penyelenggaraan acara atau 

event merupakan dunia yang dinamis. 

Hampir setiap minggu di Indonesia 

terdapat penyelenggaraan event, baik itu 

event MICE (Meeting, Incentive, 

Convention, Exhibition) ataupun special 

event seperti festival dan konser. Banyak 

sekali sektor lain yang berhubungan 

langsung dengan penyelenggaraan event 

mulai dari food and beverage, penyedia 

tempat penyelenggaraan event, relawan 
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sumber daya manusia serta faktor 

lainnya. 

Menurut Kesrul (2004:3), MICE 

sebagaisuatu kegiatan kepariwisataan 

yang aktifitasnya merupakan perpaduan 

antara leisure dan business, biasanya 

melibatkan sekelompok orang secara 

bersama- sama, rangkaian kegiatannya 

dalam bentuk meetings, incentive travels, 

conventions, congresses, conference dan 

exhibition 

Menurut Noor (2007:32), MICE atau 

Meeting, Incentive, Conference, and 

Exhibition disebut juga sebagai wisata 

konvensi yang merupakan bagian dari 

kegiatan parawisata di mana suatu 

kelompok besar, biasanya direncanakan 

dengan matang, berangkat bersama untuk 

suatu tujuan tertentu dan banyak 

menggunakan fasilitas pariwisata dalam 

pelaksanaannya. 

Pada sektor pendidikan, pelaksanaan 

event wisuda terutama untuk perguruan 

tinggi – perguruan tinggi di Indonesia 

merupakan sebuah momen yang sakral, 

dimana para wisudawan dinyatakan lulus 

pada sidang senat dengan dihadiri oleh 

orang tua wisudawan. Tentunya momen 

ini hanya dirasakan selama satu kali 

setelah selesai menyelesaikan 

pendidikan. Pelaksanaan wisuda berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia pada tahun 

2020, harus ditunda karena terjadi 

pandemi covid-19. Akibatnya, banyak 

perguruan tinggi yang bingung 

bagaimana meluluskan para mahasiswa/i. 

Tentunya, jika melaksanakan wisuda 

secara offline, membutuhkan banyak 

sumber daya manusia yang diperlukan 

serta area yang luas untuk tetap mengikuti 

protokol kesehatan yang telah 

diinformasikan oleh pemerintah 

Dengan kondisi pelaksanaan wisuda 

secara offline yang membutuhkan sumber 

daya manusia serta area yang luas, 

tentunya tidak dimungkinkan untuk 

dilaksanakan dikarenakan pasti 

menimbulkan kerumumunan yang 

tentunya tidak diperbolehkan dimasa 

pandemi Pelaksanaan wisuda secara 

virtual menjadi alternatif bagi perguruan 

tinggi – perguruan tinggi di daerah 

JABODETABEK (Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, Bekasi). Hal ini 

dikarenakan pelaksanaan wisuda secara 

virtual tidak membutuhkan area yang luas 

dan tentunya hanya beberapa orang saja 

yang hadir untuk mewakilkan 

wisudawan. Tentunya dibutuhkan 

pengetahuan untuk melaksanakan wisuda 

secara daring karena terdapat komponen 

teknologi seperti video mix, zoom, dan 

berbagai komponen teknologi yang musti 

dipelajari terlebih dahulu. Selain itu 

dibutuhkan ilmu bagaimana 

menyelenggarakan wisuda secara daring 

yang sukses dan membuat wisudawan 

puas Tentu bukanlah hal yang mudah 

untuk melaksanakan wisuda secara 

daring karena wisuda yang dilaksanakan 

secara daring adalah sesuatu yang baru 

dimana hampir tidak pernah setiap 

kampus melaksanakan wisuda secara 

daring. Maka dari itu, Trans Studio 

Cibubur menyelenggarakan sebuah 

workshop.  

Menurut Soehardjo (2016:15) 

mengemukanan bahwa lokakarya atau 

workshop adalah pertemuan dari orang – 

orang yang berpengalaman dan 

bertanggung jawab serta ahli – ahli. 

Mereka dapat membantu peserta guna 

membicarakan masalah atau pelajaran 

mereka yang dirasakan sukar untuk 



ISSN: 2775-7374 

 

133 

 

 

dipecahkan sendiri dan bersama-sama 

mencarikan solusinya. Menurut 

Anggraeni, Septyara Dewi & Suprayekti 

(2017:131) mengemukakan bahwa 

workshop adalah pertemuan orang yang 

bekerja sama dalam kelompok kecil dan 

dibatasi pada masalah yang dihadapi 

sendiri. 

Workshop virtual graduation yang 

bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan tentang pelaksanaan wisuda 

daring. Menurut Werner, J, Severin 

(2001:447) mengemukakan bahwa 

komunikasi virtual adalah komunikasi 

dimana proses penyampaian dan 

penerimaan pesan dengan menggunakan 

cyberspace / ruang maya yang bersifat 

interaktif. Dengan adanya workshop, 

diharapkan dapat membantu perguruan 

tinggi untuk melaksanakan wisuda secara 

daring. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif. 

Menurut Mukhtar (2013:10) 

mengemukakan bahwa metode deskriptif 

kualitatif adalah sebuah metode yang 

digunakan peneliti untuk menemukan 

pengetahuan atau teori terhadap 

penelitian pada satu waktu tertentu. 

Penulis mewawancarai Manager Sales 

Edutainment Trans Studio Cibubur divisi 

Sales Edutainment... Penelitian dilakukan 

pada bulan Oktober – November 2020, 

bertempat di Trans Studio Cibubur. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Manager Sales Edutainment Trans Studio 

Cibubur, berikut adalah tahapan mencari 

peserta workshop virtual graduation oleh 

Trans Studio Cibubur yang tersaji pada 

Flowchart 1 sebagai berikut: 

Flowchart 1. Tahapan mencari 

peserta 

 
Sumber: hasil data olahan, 2020 

 

Temuan 

Berdasarkan pada flowchart 1, terlihat 

bahwa terdapat 4 tahapan dalam mencari 

peserta workshop virtual graduation yang 

dilaksanakan oleh Trans Studio Cibubur. 

Berikut adalah tahapan mencari peserta 

workshop: 

1. Mengumpulkan database 

perguruan tinggi 

Pada tahapan pertama, penyelenggara 

mengumpulkan database perguruan 

tinggi – perguruan tinggi yang tersebar di 

wilayah JABODETABEK (Jakarta, 

Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi). 

Database perguruan tinggi yang 

terkumpul sebanyak 284 perguruan tinggi 

yang terdiri dari universitas, politeknik, 

sekolah tinggi, dan institut. Berikut 

adalah rincian database perguruan tinggi 
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per wilayah yang tersaji pada Tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Database perguruan tinggi 

per wilayah 

Perguruan 

Tinggi 

Wilayah 

Jakarta Bogor Depok Tangerang Bekasi 

Univ. 52 4 3 14 5 

Politeknik 5 1 1 1 2 

Sekolah 

Tinggi 
132 3 3 2 1 

Institut 37 4 3 9 2 

Jumlah 226 12 10 26 10 

Sumber: hasil data olahan, 2020 

 

Berdasarkan pada Tabel 1, terlihat 

bahwa wilayah Jakarta paling banyak 

terdapat perguruan tinggi yatu sebanyak 

226, disusul dengan wilayah Tangerang.  

 

2. Menghubungi perguruan tinggi 

terkait pelaksanaan event workshop 

Setelah mengumpulkan database 

perguruan tinggi, tahapan selanjutnya 

adalah menghubungi perguruan tinggi via 

email dan nomor telepon perguruan 

tinggi untuk diberikan penjelasan bahwa 

akan diadakan workshop tentang virtual 

graduation yang dilaksanan secara 

langsung di Trans Studio Cibubur. 

 

3. Mengkonfirmasi perguruan tinggi 

tertarik mengikuti dan bersedia 

hadir 

Pada tahapan ini, penyelenggara 

mengkonfirmasi perguruan tinggi yang 

telah dihubungi melalui nomor telepon 

dan email apakah tertarik mengikuti dan 

bersedia hadir langsung di Trans Studio 

Cibubur. Terdapat 13 perguruan tinggi 

yang tertarik dan bersedia hadir secara 

langsung untuk mengikuti event 

workshop virtual graduation yang 

diselenggarakan oleh Trans Studio 

Cibubur. Berikut adalah daftar perguruan 

tinggi yang tertarik untuk mengikuti 

workshop yang tersaji pada Tabel 2 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Daftar perguruan tinggi yang 

tertarik mengikuti workshop 

No. Perguruan Tinggi Wilayah 

1. Universitas Pakuan Bogor 

2. Universitas Nusa Bangsa Bogor 

3. STBA Pertiwi Jakarta 

4. Politeknik AKA Bogor Bogor 

5. Universitas Ibn Khaldun Bogor 

6. STIE BII Bekasi 

7. STIE Pertiwi Jakarta 

8. Universitas Buddhi Dharma Tangerang 

9. Universitas Matana Tangerang 

10. STKIP Kusumanegara Jakarta 

11. Perbanas Jakarta Jakarta 

12. STIMIK Islam Internasional Jakarta 

13. STIKES Pertamedika Jakarta 

Sumber: hasil data olahan, 2020 

 

Berdasarkan pada Tabel 2, terlihat 

bahwa terdapat 5 universitas, 1 

politeknik,1 institut, dan 6 sekolah tinggi 

yang tertarik untuk mengikuti kegiatan 

workshop. 

4. Mengirimkan undangan kepada 

perguruan tinggi 

Setelah mengkonfirmasi perguruan 

tinggi bahwa perguruan tinggi tertarik 

dan bersedia hadir secara langsung di 

Trans Studio Cibubur, maka pihak 

penyelenggara akan mengirimkan 

undangan resmi kepada perguruan tinggi 

melalui email dan telepon yang akan 

dikirimkan oleh penyelenggara 

workshop. Pihak perguruan tinggi 

diberikan waktu sampai H-1 pelaksanaan 

acara untuk mengirimkan nama – nama 

yang hadir untuk mewakili perguruan 

tinggi dalam kegiatan workshop. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan di atas, 

terdapat empat tahapan yang dilakukan 

untuk mencari peserta event workshop 
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yaitu mengumpulkan database perguruan 

tinggi, menghubungi perguruan tinggi 

terkait pelaksanaan event workshop, 

mengkonfirmasi perguruan tinggi tertarik 

mengikuti dan bersedia hadir, dan yang 

terakhir mengirimkan undangan kepada 

perguruan tinggi, telah dilakukan sesuai 

dengan baik agar terdapat perguruan 

tinggi yang tertarik dan hadir Terbukti 

bahwa terdapat 13 perguruan tinggi yang 

tertarik dan hadir untuk mengikuti 

kegiatan workshop dengan wilayah 

Jakarta dan Bogor menjadi wilayah yang 

paling banya mengikuti kegiatan 

workshop. Hal ini tentu menjadi indikasi 

bahwa pihak penyelenggara yaitu Trans 

Studio Cibubur sukses untuk mengajak 

perguruan tinggi untuk ikut dan 

berpatisipasi pada kegiatan workshop. 

Trans Studio juga siap membantu 

kegiatan wisuda pada perguruan tinggi 

untuk bekeja sama membuat dan 

melaksanakan wisuda secara baik dan 

professional dimana wisuda juga bisa 

dilaksanakan secara daring maupun 

luring di Trans Studio Cibubur. Penelitian 

ini juga bermanfaat untuk para event 

organizer yang ingin mengetahui 

bagaimana tahapan – tahapan untuk 

mencari peseta workshop agar nantinya 

event yang akan diselenggarakan berjalan 

dengan sukses. 

 

SARAN 

Untuk bisa menjaring peseta lebih 

banyak, tentunya perlu adanya 

diversifikasi agar pelaksanaan workshop 

bukan hanya dapat dihadiri secara offline, 

tetapi juga bisa dihadiri secara online. 
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